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Abstract:TheActivityofOrigamiPaperFoldingtoadvanceEarlyChildhoodFine
MotorDevelopmentSkils.Theproblem inthisresearchwasfinemotordevelopmentof
childrenaged5-6yearsinAisyiyahBustanulAthfal3kindergartenhasnotbeenyetoptimal.This
researchaimstodeterminetheeffectoforigamipaperfoldingactivityonfinemotordevelopment
ofchildren.Themethodusedinthisresearchwasexperimentalmethod.Thesampleusedinthis
researchwere60childrenaged5-6yearsthatweredividedintotwoclassdevisions:classdivision
ofB1ascontrolclassandclassdevisionofB2asexperimentalclass.Thedatacolection
techniquesusedwereobservationanddataanalysisbyusingasimplelinearregressiontest.The
resultsshowedthattherewasasignificantdifferencebetweentheexperimentalclassandthe
controlclass,whichmeansthattheorigamipaperfoldingactivityintheexperimentalclasshasan
influencethatcanbeappliedinimprovingthefinemotordevelopmentofthechildren.
Keywords:origamipaper,finemotordevelopment,childrenaged5-6years.
Abstrak:KegiatanMelipatKertasOrigamiMeningkatkanPerkembanganMotorikHalusAnakUsia
Dini.Masalahdalampenelitianiniadalahperkembanganmotorikhalusanakusia5-6tahundiTK
AisyiyahBustanulAthfal3belumoptimal.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhdari
kegiatanmelipatkertasorigamiterhadapperkembanganmotorikhalusanak.Metodeyang
digunakandalampenelitianiniadalahmetodeeksperimendengan.Sampelyangdigunakandalam
penelitianiniadalahanakusia5-6tahunyangberjumlah60anakdenganpembagiankelasB1
sebagaikelaskontroldankelasB2sebagaikelaseksperimen.Teknikpengumpulandatayang
digunakanadalahobservasidananalisisdatayangdigunakanyaituujiregresiliniersederhana.
Hasilpenelitianmenunjukkanterdapatperbedaanyangsignifikanantarakelaseksperimendan
kelaskontrol,yangartinyakegiatanmelipatkertasorigamipadakelaseksperimenmemiliki
pengaruhsehinggadapatdigunakanuntukmeningkatkanperkembanganmotorikhalusanak.
Katakunci:melipatkertasorigami,motorikhalus,anakusia5-6tahun.
PENDAHULUAN
Pendidikan pada masa usia dini
merupakanwahanapendidikanyangsangat
fundamentaldalam memberikan kerangka
dasarterbentukdanberkembangnyadasar-
dasarpengetahuan,sikapdanketerampilan
padaanak.PendidikanAnakUsiaDini(PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukankepadaanaksejaklahirsampai
dengan usiaenam tahun yang dilakukan
melaluipemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembanganjasmanidanrohaniagaranak
memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikanlebihlanjut”. Pembinaanyang
ditujukanbagianakusiadinimerupakan
upaya untuk mengembangkan lingkup
perkembanganyangmencakup6aspekyaitu
nilaiagamadanmoral,fisik-motorik,kognitif,
bahasa, sosial-emosional dan seni.
Perkembangan anak harus dapat
dikembangkansecaraoptimalsesuaidengan
standar PAUD yang bertujuan dengan
menjaminmutupendidikananakusiadini
dalam rangkamemberikanlandasanuntuk
melakukan stimulan pendidikan dalam
membantupertumbuhandanperkembangan
jasmanidanrohanisesuaidengantingkat
pencapaian perkembangan anak,
mengoptimalkanperkembangananaksecara
holistikdanintegrativesertamempersiapkan
pembentukan sikap, pengetahuan dan
keterampilananak.
Berdasarkandatayangdiperolehdari
guru kelas dan hasilpengamatan yang
dilakukandiTKAisyiyahBustanulAthfal3
Tambahsari, terdapat sebuah masalah
tentangperkembanganmotorikhalusanak
yangdinilaibelum optimalsaatmelakukan
kegiatan menggunting dan ketika anak
memegangpensilataumenulis.Penyebab
ketidakoptimalan tersebut adalah
ketidaksabaran anak ketika melakukan
koordinasitanganketikamelakukankegiatan
danjugaguruyangterkadangterlalucepat
memberikaninstruksisehinggaanaktidak
dapatmemahamiinstruksidengan baik,
selain itu kurangnya media/alat dalam
pengembanganmotorikhalus.
Dari hasil data yang diperoleh
perkembanganmotorikhalusanakusia5-6
tahun diTK Aisyiyah BustanulAthfal3
Tambahsaridenganjumlah32anakdalam
kelas B2 dan 28 anak dikelas B1,
perkembangan motorik halus anak yang
belumberkembangdikeduakelassebanyak
25anakdenganpresentase41,67%dengan
indikasianaktidakbisamenggunakanalat
tulisdenganbenar,anaktidakbisamengikuti
polamengguntingdenganpoladananak
belum bisa menempelsesuaibentuk ,
sedangkan anak yang mulaiberkembang
sebanyak20denganpresentase33,33%
denganindikasianakmulaibisamemegang
pensildanmengguntingmengikutipola.
Kategorianak sudah berkembang sesuai
harapansebanyak9anakatausetaradengan
15%danyangsudahberkembangsangat
baiksebanyak6anakatausetaradengan10
%.Jadi,berdasarkan data yang sudah
didapatkan dari sekolah maka dapat
dikatakanbahwadalam kelasB2danB1
terdapat masalah dalam perkembangan
motorikhaluskarenajumlahataupresentase
anak yang mengalami perkembangan
motorikhalusyangbelum optimalsebesar
74,9%ataulebihbesardarijumlahanakyang
sudahberkembangyaitu24,5%.
Dengandemikian,diperlukanupaya-
upayauntukmeningkatkanperkembangan
motorikhalusdikelasB1danB2.Upayayang
dapatdilakukantersebutdiantaranyadengan
pemberian stimulus-stimulus yang bisa
dilakukan melalui permainan-permainan/
kegiatan yang berkaitan dengan
pengembangan motorik halus anak yang
menarik dan menyenangkan bagi anak
sehinggaperkembanganmotorikhalusanak
dapat berkembang dengan maksimal.
Berdasarkanpermasalahantersebutmaka
peneliti memiliki suatu solusi untuk
meningkatakanperkembanganmotorikhalus
anak usia 5-6 tahun yaitu dengan
menggunakan kegiatan melipat kertas
origamiyangdiberikansecaraterusmenerus
dengan memodifikasisetiap kegiatannya
sehinggaakantidakakanmerasabosan
dengankegiatanyangsama.
Gerakanmotorikhalusmempunyai
perananyangsangatpenting,motorikhalus
adalah gerakan yang hanya melibatkan
bagian-bagiantubuhtertentuyangdilakukan
olehotot-ototkecilsaja.DiniP.danDaeng
Saridalam Ningsih (2015) menjelaskan
bahwa motorik halus adalah “aktivitas
motorikyangmelibatkanaktivitasotot-otot
kecilatau halus.Gerakan inimenuntut
koordinasi mata dan tangan serta
pengendalian gerak yang baik yang
memungkinkannyamelakukanketepatandan
kecermatan dalam gerak otot-otothalus.
Selainitu,dibutuhkankonsentrasisehingga
kegiatanyangdilakukananakdapatberjalan
maksimal.Kegiatanyangdapatdigunakan
untukkecermatankoordinasimataadalah
kegiatan seperti menulis, melipat,
menggunting,meremasdanmewarnai”.
Konsep dasar pengembangan
motorikadalahdarialatinderapenglihatan
untukmelakukanpengamatanpermulaannya.
Setelahituanakdiberikankebebasanuntuk
mengekspresikansesuaidengankehendak
anak.Sarafmotorikhaluspadaanakusiadini
dapatdistimulusdenganberbagaikegiatan
secara rutin dan berkelanjutan,seperti
bermainpuzzle,mewarnai,fingerpainting,
kolase, menuangkan air, menggambar,
meremas,menyusunbalok,melipatkertas,
menggunting dan lain sebagainya.
Pengembanganketerampilanmotorikhalus
anakakanberpengaruhterhadapkesiapan
anakdalammenulis(pengembanganbahasa),
kegiatanmelatihkankoordinasiantaratangan
denganmatayangdianjurkandalam jumlah
waktuyang cukup meskipunpenggunaan
tangansecarautuhbelummungkintercapai.
Untukmengembangkanmotorikhaluspada
anakusia5-6tahundiTamankanak-kanak
agarberkembangsecaraoptimal,makaperlu
memperhatikanprinsip-prinsipyangterdapat
dalamDepdiknas,2007sebagaiberikut;a)
Berorientasipadaperkembangananak,b)
berorientasipadakebutuhananak,c)bermain
sambilbelajarataubelajarserayabermain,d)
berpusatpada anak,d)lingkungan yang
kondusif, e) mengembangkan berbagai
kecakapanhidup,f)menggunakanberbagai
media edukatif dan sumber belajar,g)
dilaksanakan secara bertahap dan
berulang–ulang,g)aktif,kreatif,inovatif,
efektif,danmenyenangkan,h)pemanfaatan
teknologiinformasi.
Kegiatanyangdapatdigunakanuntuk
menstimulusperkembanganmotorikhalus
anakadalahkegiatanmelipatkertas.Melipat
kertasdigunakanuntukmelatihmotorikhalus
anakkarenadidalamkegiatanmelipatkertas
menuntutgerakanotot-ototjari,pergelangan
tanganyangmembutuhkankoordinasimata
dantangan,kecepatan,ketepatantelapak
danjarisertamembantukoordinasikanmata
dan tangan. Kegiatan melipat kertas
membantuuntukmelemaskangerakanotot-
otottangansehinggapesertadidiktidak
mengalamikesulitandalamkegiatanmenulis,
menggambar,mengguntingdankegiatanlain
yangmembutuhkankemampuanotottangan.
METODE
Penelitianyangdilakukanmerupakan
suatupenelitiankuantitatif.Metodepenelitian
yangdigunakanadalahmetodeeksperimen.
Desaign penelitian eksperimen yang
digunakanadalaheksperimensemu(quasi
experimentdesign).Penelitianinidilakukandi
TKAisyiyahBustanulAthfal3Tambahsari,
Gadingrejodandilakukanpadatahunajaran
2017/2018dengan5kalipertemuanuntuk
kelaseksperimen(B2)dan5kalipertemuan
untukkelaskontrol(B1).
Teknik pengambilan sampelpada
penelitianinimenggunakantekniksampel
acakbertingkat(multistagerandomsampling)
denganjumlahpopulasiseluruhTKyangada
dikecamatanGadingrejoyangberjumlah23
sekolahdandidapatkanTKAisyiyahBustanul
Athfal3 Tambahsaridengan kelas B1
sebagaikelaskontrolyangberjumlah28anak
dankelasB2sebagaikelaseksperimenyang
berjumlah32anak.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi. Pedoman observasi yang
digunakan adalah rating scale pengujian
validitas menggunakan validitas isidan
pengujian reliabilitasmenggunakan rumus
dari Alfa Cronbach. Instrumen yang
digunakanpadapenelitianinidikonsutasikan
terlebihdulukedosenahli.Hasildariuji
validitasolehdosenahlidanperhitunganuji
reliabilitas,maka instrumen yang akan
digunakan dinyatakan valid dan reliabel.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas kedua
variabelmenunjukkan koefisien reliabilitas
darikegiatanmelipatkertassebesar0,66
yang masuk ke dalam kriteria tinggi.
Sedangkan,padakoefisienreliabilitasdari
perkembanganmotorikhalussebesar0,61
yangmasukkedalam kriteriatinggi.Maka
dapatdisimpulkandarikeduaperhitunganuji
reliabilitas kedua variabel, instrument
kegiatan melipat kertas origami dan
perkembanganmotorikhalusadalahreliabel.
Setelah data terkumpul, data
dikelompokkan dan dikategorikan dalam
buktidataordinal,kemudiandianalisis.Untuk
menyajikandatasecarasingkatmakaperlu
menentukaninterval.Datayangdiperolehdari
variabelxdany,untukmemudahkanpeneliti
dalam prosesanalisisdata maka dibuat
menjadi3kategori.Setelahdidapatskorakhir
dari seluruh pertemuan maka untuk
menyajikandatapadavariabelxdigolongkan
menjadi3kategoriyaitu:Sangataktif(SA),
Aktif(A),danKurangAktif(KA).Sedangkan
untukmenyajikandatapadavariabelyjuga
digolongkan menjadi4 kategori yaitu
BerkembangSangatBaik(BSB),Berkembang
SesuaiHarapan(BSH),MulaiBerkembang
(MB),danBelumBerkembang(BB).
Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan ujinormalitas data yang
bertujuanuntukmengetahuibesarandata
sampelyangdianalisisberdistribusinormal
atautidak.Ujinormalitasdalampenelitianini
menggunakanrumusChiKuadrat(x
2
).Chi
Kuadrat(x
2
)satu sampeladalah teknik
statistic yang digunakan untuk menguji
hipotesisbilapopulasiterdiriatasduaatau
lebihklasdimanadataberbentuknominal
dansampelnyabesar.
Pengujianhipotesisdalampenelitian
inimenggunakanduaujiyaituuji-tatauuji
bedadanujiregresiliniersederhana.Dalam
penelitian ini guna mengetahui adanya
perbedaan perkembangan motorik halus
padakelasyangdiberiperlakuankegiatan
melipatkertasorigamidanyangtidakdiberi
perlakuankegiatanmelipatkertasorigami,
maka peneliti menggunakan teknik uji
perbedaan atau uji-tdua sampelbebas
(independent).Selainitugunamengetahui
adanyapengaruhperlakuankegiatanmelipat
kertasorigamiterhadapkelaseksperimen,
makapenelitimenggunakanrumusregresi
linier sederhana. Sugiono, 2013 dalam
bukunya menyatakan “regresi linier
sederhana didasarkan pada hubungan
fungsionalataupun kausalsatu variabel
independendengansatuvariabeldependen”.
Analisisregresiliniersederhanadigunakan
untuk mencaribesarnya nilaipengaruh
variabelmelipatkertas origamiterhadap
variabelperkembanganmotorikhalusanak
usiadini.
HASILDANPEMBAHASAN
Hasil
Datakhususyangdidapatkanberdasarkan
penelitianyangtelahdilakukanantaralain:
AktivitasKegiatanMelipatKertasOrigami
Tabel1.Persentasehasilobservasiterhadap
aktivitas kegiatan pengembangan motorik
haluspadakelaskontrol(B1)
No. Intervalnilai f (%)
1. SangatAktif(≥7) 15 53,57
2. Aktif(5–6) 13 46,43
3. KurangAktif(3–4) 0 0,00
Jumlah 28 100,00
Berdasarkantabeldiatas,terdapat
53,57persenanakyangsudahsangataktif
dalam melakukan setiap kegiatan
pengembanganmotorikhalus.selanjutnya
terdapat46,43persenanakyangberadapada
kategoriaktifdalamkegiatanpengembangan
motorikhalus.
Tabel2.Persentasehasilobservasiterhadap
aktivitas kegiatan melipatkertas origami
padakelaseksperimen(B2)
No Intervalnilai n (%)
1. SangatAktif(≥7) 27 84,375
2. Aktif(5–6) 4 12,5
3. KurangAktif(3–4) 1 3,125
Jumlah 32 100,00
Berdasarkantabeldiatas,terdapat
84,375persenyangberadadikategorisangat
aktif,padakategoriaktifterdapat6,25persen
danpadakategorikurangaktifterdapat3,125
persen.
PerkembanganMotorikHalus
Tabel 3. Persentase hasil observasi
perkembanganmotorikhaluskelaskontrol
(KelasB1)
No Intervalnilai
Sebelum Sesudah
n (%) n (%)
1 BSB(17–20) 1 3,57 0 0,00
2 BSH(13–16) 1 3,57 0 0,00
3 MB(9–12) 17 60,71 1035,71
4 BB(5–8) 9 32,14 1864,29
Jumlah 28100,00 28100,00
Berdasarkan tabel perkembangan
motorik halus kelas kontrolyang tidak
mendapatkanperlakuanmelipatkertasdiatas
didapatkan data perkembangan motorik
halus.Terdapat10anakyangberadapada
kategorimulaiberkembangyangawalnya
hanya terdapat17 anak,kemudian pada
kategoribelumberkembangterdapat18anak
yangsebelumnyaterdapat9anak.
Tabel4.Persentase hasilsebelum dan
sesudahobservasiperkembanganmotorik
haluskelaseksperimen(KelasB2)
No Intervalnilai
Sebelum Sesudah
f (%) F (%)
1 BSB(17–20) 0 0,00 1 3,125
2 BSH(13–16) 3 9,38 22 68,75
3 MB(9–12) 8 25,00 7 21,785
4 BB(5–8) 21 65,62 2 6,25
Jumlah 32 100,00 32 100,00
Berdasarkan tabel berbandingan
perkembanganmtorikhalussebelum dan
sesudahpenelitiandiatas,8anakberada
dikategorimulaiberkembangdan2anak
dikategoribelum berkembangyangawalnya
terdapat21anakyangberadapadakategori
belumberkembang.
Berdasarkan perhitungan statistik,
didapatkannilaiChiKuadratuntukvariabelx
yaitusebesar38,5,dengandk=3–1maka
diperolehnilai2untukderajatkesalahan.
UntukmendapatkankesimpulanmakaChi
Kuadrathitungharusdibandingkandengan
ChiKuadrattabeldengantarafkesalahan
sebesar5%,makadiperolehChiKuadrat
pada tabel yaitu 5,99. Berdasarkan
pembandingantersebutdisimpulkanbahwa
ChiKuadrathitung lebih besardariChi
Kuadrattabel(38,5 >5,99)yang artinya
terdapatperbedaan yang signifikan dan
sebaran data aktivitas pengembangan
motorikhalus(x)dapatdikatakannormal.
NilaiChiKuadratdariperhitungan
untukvariabelyyangbernilai18,28,dengan
derajatkebebasanyaitu3yangdiperolehdari
dk=4–1.Untukmembuatkesimpulan
makanilaiChiKuadratperludibandingkan
dengannilaidk=3dantarafkesalahan
sebesar5%,makadiperolehnilaiChiKuadrat
pada tabel= 7,815.Berdasarkan data
tersebutmakanilaiChiKuadrathitunglebih
besardaritabel(18,28 > 7,815)maka
terdapat perbedaan yang signifikan.
Berdasarkanperhitungandanpembandingan
tersebutdapatdikatakanbahwadatayang
digunakanpadapenelitianininormal.
Pembahasan
HasilpenelitianyangdilakukandiTK
AisyiyahBustanulAthfal3untukanakusia5-
6tahunmenunjukkanbahwaperkembangan
motorikhalusanakmengalamipeningkatan
setelah dipengaruhi/ diberiperlakukan
kegiatan melipatkertasorigami.Menurut
teorikonvergensiyangdiusungolehWiliam
Stem (1871-1938)dalam jurnalAli(2008)
perkembanganmanusiasangatdipengaruhi
olehfaktorinternaldanfaktoreksternal,yang
artinyakemampuanseseorangtidakakan
berkembang dengan baik jika tidak
mendapatkan stimulus-stimulus dari
lingkungan alam/sekitar.Stimulus yang
diberikanpadapenelitianiniadalahkegiatan
melipatkertas origamiuntuk membantu
mengoptimalkan perkembangan motorik
halusanak.
Selainitukegiatanmelipatkertas
origami juga termasuk dalam kegiatan
bermain sensory motor play Kathleen
StassenBergerdalam Eliasa(2011)“yang
artinyakegiatanyangmembutuhkangerakan-
gerakan tangan yang kompleks sehingga
anak akan memilikikemampuan untuk
memegangpensil,menirumembuatbentuk
hurufatau angka,menggambardan lain
sebagainyadenganbaik”.Selamamelakukan
penelitian,terlihatbahwaanak-anakmerasa
senangdanselalupenasarandengansetiap
bentukyangakandibuatpadaharitersebut
karena setiap haripenelitimemberikan
bentuk-bentukorigamiyangberbeda.
Penelitian ini menggunakan dua
kelasyaitukelasB1danB2,kelasB1menjadi
kelaskontrolataukelaspembandingdan
kelasB2 menjadikelaseksperimenatau
kelas yang mendapatperlakukan melipat
kertasorigami.Berdasarkanpengujianbeda
menggunakanrumusuji-tduasampelbebas
(independent)didapatkan nilaiperbedaan
sebesar10,65danjikadibandingkaandengan
ttabeldengantingkatkesalahan5%maka
didapatkanttabel1,671yangartinyathitung
lebih besar dari t tabel atau dapat
disimpulkanbahwaterdapatperbedaanyang
signifikan.KelasB1yangtidakmendapatkan
perlakuanmelipatkertasorigamimemiliki
rata-ratanilaiperkembanganmotorikhalus
yanglebihrendahdaripadakelasB2yang
mendapatkan perlakukan melipat kertas
origamisecaraberulang-ulang.Kegiatanyang
diberikanuntukperkembanganmotorikhalus
pada kelas B1 dilakukan berbeda setiap
harinya, seperti menempel, mewarnai,
menghubungkan garis,menggunting dan
mozaik.
Hasilanalisis statistika (ujilinier
sederhana)menggunakanrumusY=a+bX
didapatkanangka8,79yangartinyaterjadi
pengaruh dari kegiatan melipat kertas
origamiyangdiberikanpadakelasB2/anak
usia5-6tahun.Selainitudataperkembangan
yangdiperolehdarikelasB2menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dari
perlakuankegiatanmelipatkertasorigami
terhadapperkembanganmotorikhalusanak.
Kategoriberkembangsangatbaikmengalami
peningkatansetelahdiberiperlakuanmelipat
kertas origami dari sebelumnya, pada
kategori berkembang sesuai harapan
mengalamipeningkatanyangsangatpesat.
Hasilpenelitian yang didapatkan sejalan
denganpenelitianyangtelahdilakukanoleh
Maghfuroh,LilisdanKikiChayaningPutri
(2017) yang dapat disimpulkan bahwa
perkembangan motorikhalus anakdapat
dibantudenganpemberianstimulus-stimulus
darilingkungan.Jadi,dapatdisimpulkan
bahwa kegiatan melipat kertas origami
berpengaruh dalam meningkatkan
perkembangan motorikhalus anak.Hasil
analisispengaruhkegiatanmelipatkertas
origamijugamemilikihasilyangsamadari
penelitiansebelumnyayangdilakukanoleh
Aeni,QurrotuldanElisabethCristiana(2016)
danpenelitianolehBae,JuHan(2013)yang
menyatakanbahwakegiatanmelipatkertas
memiliki pengaruh dalam meningkatkan
perkembangan motorik halus apabila
dilakukansecaraterus-menerus.
Peningkatanperkembanganmotorik
halusanakjugadipengaruhiolehminatanak
dalamsetiappembelajaranyangberlangsung,
rata-rataanakdikelasB2memilikiminatdan
ketertarikan yang tinggi ketika peneliti
memberikanbentuk-bentukkegiatanmelipat
kertasorigamiwalaupunterkadangmasih
adaanakyangbelumbisamengikutikegiatan
melipat kertas dengan baik, hal ini
dikarenakan anak tersebutmemang sulit
untuk fokus terhadap perintah guru dan
hanya mau mengerjakan ketika guru
mendekatinyasaja.
Kelas B1 berkedudukan sebagai
kelaskontrolataukelaspembandingyang
tidak mendapatkan perlakuan kegiatan
melipatkertasorigami.Berdasarkanhasil
observasiyangdilakukanselamaberadadi
kelaskontrol,perkembanganmotorikhalus
anak di kelas tersebut mengalami
peningkatanpadakategorimulaiberkembang
atausudahbanyakanakyangmulanyabelum
berkembang menjadimulaiberkembang,
sedangkanpadakategoribelumberkembang
mengalamipenurunan.Jadi,daripengamatan
dan perhitungan akumulasirata-rata nilai
dikelasB1danjikadibandingkandengandata
perkembanganawalkelasB1menunjukkan
perkembangan motorik halus anak
mengalami peningkatan akan tetapi
peningkatan perkembangan motorikhalus
anakmenggunakankegiatan-kegiatantidak
sebesar peningkatan dikelas B2 yang
diberikankegiatanmelipatkertasorigami.
Berdasarkan perhitungan secara
statistik untuk melihat perbedaan
perkembangan motorik halus kelas
eksperimen(B2)dankelaskontrol(B1),maka
dilakukan ujibeda.Hasildariujibeda
tersebutdidapatkanangka4,54yangartinya
terdapatperbedaanyangsignifikandarirata-
ratanilaikelasB1yangtidakdiberiperlakuan
melipatkertasorigamidanrata-ratakelasB2
yangdiberiperlakuanmelipatkertasorigami.
Perbedaan tersebutdidapatkan darihasil
pengamatan setiap kalipertemuan untuk
kedua kelas tersebut.Perbedaan terjadi
dikarenakan kelas B2 sebagai kelas
eksperimen diberikan kegiatan yang
dilakukansecaraterusmenerussehingga
anakakanmembangunperkembangannya
sendirisampaimatang,sedangkankelasB1
kegiatan yang diberikan berbeda setiap
harinya.
Berdasarkan hal tersebut
perkembanganmotorikhalusanakusia5-6
tahundikelasB2meningkatpadapenelitian
ini.haltersebutdapatterlihatdengananak
yangsudahbisamengkoordinasikanmata
dan tangan ketika melakukan kegiatan
motorikhalus.
SimpulanDanSaran
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapatdisimpulkan,yang
pertama yaitu adanya perbedaan yang
signifikanantarakelaseksperimen(B2)yang
mendapatkan perlakuan kegiatan melipat
kertasdengankelaskontrol(B1)yangtidak
mendapatkan kegiatan melipat kertas
origami.Perbedaandapatdilihatdarihasil
perhitungan uji beda dan melihat
perbandinganrata-ratanilaiperkembangan
motorikhalusdarikeduakelas,untukkelas
eksperimen(B2)memilikirata-ratanilaiyang
lebihtinggikarenadiberikankegiatanmelipat
kertas origami secara terus menerus
sedangkan padakelaskontrol(B1)lebih
rendah karena kegiatan yang diberikan
berbeda-beda setiap harinya.Kedua yaitu
berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan ujiregresiliniersederhana
disimpulkan bahwa adanya pengaruh
kegiatan bermain melipatkertas origami
terhadapperkembanganmotorikhalusanak
usia 5-6 tahun pada kelas yang diberi
perlakuankegiatanmelipatkertasorigamidi
TKAisyiyahBustanulAthfal3Tambahsari
tahunajaran2017/2018.
Saran
Saranyangdapatdiberikankepada
guru yaitu dapat memberikan kegiatan
melipat kertas sebaiknya menggunakan
kertaswarna-warnisehinggaakanmenarik
perhatian anak dan menggunakan kertas
origamiyangberukuranlebihbesarsehingga
memudahkananakdalammelipatdaribagian
yang sederhana sampai bagian yang
kompleks.Bagikepalasekolah/pihaksekolah
agarmenyediakan lebih banyak fasilitas
mediauntukkegiatanpembelajaranedukatif
bagi anak sehingg anak akan lebih
termotivasiuntukbelajar.Bagipenelitilain
agardapatdijadikansebagaiacuanuntuk
melakukan penelitian yang lebih lanjut
tentang kegiatan melipat kertas untuk
pengembanganmotorikhalusanakdanjuga
bermanfaatbagipengembanganpendidikan.
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